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PRAKATA 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan buku referensi yang berjudul SISTEM EMULSI 

DAN MIKROEMULSI: PENDEKATAN FUNDAMENTAL 

DAN APLIKASI DALAM PEROLEHAN MINYAK 

TINGKAT LANJUT. Buku ini disusun sebagai sebuah upaya 

untuk menyajikan sintesis pengetahuan yang komprehensif 

mengenai prinsip-prinsip fisikokimia sistem dispersi cair-cair 

dan implementasinya dalam teknologi Enhanced Oil Recovery 

(EOR). Materi yang dibahas mencakup spektrum yang luas, 

mulai dari konsep termodinamika dan kinetika antarmuka, 

peran strategis surfaktan, hingga aplikasi pemodelan 

komputasional dalam optimasi formulasi mikroemulsi. 

Kehadiran buku ini diharapkan mampu menjadi sumber 

rujukan utama bagi para mahasiswa, peneliti, praktisi 

industri, dan akademisi yang mendalami bidang teknik 

perminyakan, teknik kimia, dan ilmu material. 

Proses penyusunan buku ini tidak terlepas dari 

dukungan berbagai pihak. Penulis mengucapkan terima 

kasih yang tulus kepada kolega-kolega di [Nama 

Departemen/Fakultas], [Nama Universitas] atas diskusi-

diskusi ilmiah yang produktif dan memberikan banyak 

inspirasi. Apresiasi juga penulis sampaikan kepada para 

peneliti yang karya-karyanya menjadi rujukan utama dalam 

buku ini, yang telah membangun fondasi pengetahuan yang 

kokoh di bidang ini. Tidak lupa, penulis berterima kasih 

kepada keluarga yang senantiasa memberikan dukungan 

moral dan spiritual yang tak ternilai selama proses penulisan. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, segala bentuk kritik, saran, 
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dan masukan yang membangun dari para pembaca akan 

diterima dengan tangan terbuka untuk perbaikan pada edisi-

edisi mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, khususnya dalam optimalisasi 

sumber daya energi secara berkelanjutan. 

Jakarta, Mei 2026 

 

Penulis 
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KATA PENGANTAR 
Dunia industri perminyakan modern dihadapkan pada 

tantangan ganda: menurunnya produksi dari reservoir-

reservoir konvensional dan meningkatnya permintaan energi 

global. Kondisi ini mendorong inovasi teknologi untuk 

memaksimalkan perolehan hidrokarbon dari dalam reservoir, 

sebuah domain yang dikenal sebagai Enhanced Oil Recovery 

(EOR). Di antara berbagai metode EOR, injeksi kimia yang 

melibatkan sistem emulsi dan mikroemulsi menempati posisi 

strategis karena kemampuannya memobilisasi minyak yang 

terperangkap dalam pori-pori batuan secara efisien. 

Pemahaman mendalam mengenai perilaku sistem dispersi ini 

pada skala molekuler dan makroskopis menjadi kunci 

keberhasilan implementasinya di lapangan. 

Buku referensi ini dirancang untuk menjembatani antara 

teori fundamental ilmu koloid dan antarmuka dengan 

aplikasi praktisnya dalam industri migas. Pembahasan tidak 

hanya berhenti pada definisi konseptual, tetapi juga 

mengupas tuntas mekanisme fisikokimia yang mendasarinya. 

Mulai dari analisis stabilitas termodinamika, rekayasa 

molekul surfaktan, interpretasi diagram fase terner, hingga 

dinamika fluida non-Newtonian dalam media berpori, setiap 

topik disajikan secara sistematis dan analitis. Buku ini juga 

diperkaya dengan pembahasan mengenai instrumentasi 

modern untuk karakterisasi emulsi dan pemanfaatan 

simulasi komputasional sebagai alat bantu desain dan 

optimasi. 

Tujuan utama dari buku ini adalah untuk membekali 

pembaca dengan kerangka pengetahuan yang solid dan 

terintegrasi. Mahasiswa akan menemukan dasar-dasar teori 

yang kuat, para peneliti dapat mengidentifikasi celah riset 
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dan arah pengembangan keilmuan di masa depan, sementara 

para praktisi industri dapat memanfaatkan wawasan dari 

buku ini untuk merancang strategi EOR yang lebih efektif dan 

ekonomis. Dengan memadukan prinsip-prinsip dasar dan 

teknologi terkini, diharapkan buku ini menjadi panduan yang 

otoritatif dan relevan dalam menghadapi tantangan industri 

energi di masa kini dan mendatang. 

Selamat membaca dan mendalami dunia sistem dispersi 

yang kompleks dan menantang. 

 

Prof. Ir. Muh. Taufiq Fathaddin, MT, PhD, IPU  
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